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BAB  II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Teori 

1. Malaria 

   Parasit Plasmodium adalah penyebab penyakit malaria. Nyamuk 

Anopheles betina yang membawa parasit merupakan vektor penularan penyakit 

malaria  melalui gigitan nyamuk, parasit dapat masuk ke dalam tubuh, menetap 

di hati, dan menginfeksi sel darah merah. Selain gigitan nyamuk, berbagi jarum 

suntik, donor organ, transfusi darah, dan janin yang terinfeksi oleh ibu adalah 

beberapa cara lain penularan malaria ke manusia. Penyakit malaria tergolong 

endemik di Indonesia karena tersebar di sejumlah daerah, khususnya di 

Maluku, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi, Papua, Papua Barat, serta sebagian 

Kalimantan dan Sumatera (Kemenkes, 2022). 

   Parasit Plasmodium ini terbagi lagi menjadi empat jenis, yaitu 

Plasmodium falciparum, Plasmodium vivax, Plasmodium ovale dan 

Palsmodium malariae. Jenis Plasmodium falciparum adalah yang paling 

banyak ditemukan dan biasanya terdapat pada malaria berat dan sering 

menyebabkan kematian (Kemenkes, 2022). 

2. Epidemologi Malaria 

Malaria merupakan penyakit yang berkembang dan menyebar ke seluruh 

dunia, baik di daerah beriklim tropis, subtropis, maupun dingin. Suatu daerah 

dikatakan endemis malaria jika angka kejadian malaria dapat diketahui dan 

penularan alami terjadi sepanjang tahun. Malaria juga terdapat di sebagian 

besar wilayah di dunia dan populasi yang berisiko terkena malaria adalah 

sekitar 2,3 miliar orang atau setara dengan 41% populasi dunia (Ramadhan, 

2019).  

Indonesia, tepatnya di Provinsi Lampung masih memiliki endemisitas 

yang rendah, namun beberapa wilayah di Provinsi Lampung merupakan 

wilayah yang mudah berkembang penyakit malaria. Daerah endemis yang 

mungkin terserang malaria adalah desa rawa, danau pesisir payau, dan kolam 

ikan yang terbengkalai (Ramadhan, 2019). 
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Pada tahun 2017, dipeirkirakan meincapai 219 juta kasus malaria di 187 

neigara. Keimatian akibat peinyakit malaria pada tahun yang sama sangat tinggi , 

meincapai 435.000 orang. Meinurut Keimeinteirian Keiseihatan RI, masyarakat 

tinggal di daeirah eindeimis malaria di Papua, Papua Barat, dan NTT. Jumlah 

kasus teirus meinurun seiiring deingan keimajuan reincana eiliminasi malaria di 

indoneisia pada tahun 2030 (Seityaningrum, 2020).  

Karakteiristik peinyakit malaria beirbeida-beida di seitiap wilayah kareina 

beibeirapa faktor, antara lain: 

a. Parasit  

 Nyamuk meimanfaatkan manusia seibagai saluran parasit untuk 

meinyeibarkan peinyakit malaria. Gameitosit dari manusia beirkeimbang 

meinjadi tahap infeiksi atau sporozoid pada nyamuk atau veiktor. 

b. Manusia 

 Seibagai hospeis, manusia meirupakan peiran peinting dalam siklus hidup 

nyamuk. Manusia diklasifikasikan meinjadi dua kateigori: meireika yang keibal 

teirhadap malaria seihingga tidak mudah teirtular peinyakit teirseibut, dan 

meireika yang reintan teirhadap malaria.  

c. Veiktor 

Malaria dapat ditularkan oleih seikitar 60 speisieis nyamuk Anopheileis 

yang beirbeida. Beirdasarkan peineilitian, 16 spesies nyamuk Anopheileis 

teirideintifikasi seibagai veiktor malaria di Indoneisia. 

d.  Lingkungan  

Meinjeilaskan bagaimana faktor peinyeibab malaria beirgantung 

peingaturan. Peirkeimbangbiakan veiktor nyamuk teirkeina dampak peirubahan 

iklim baik seicara positif maupun neigatif. Curah hujan dan suhu udara 

meimpunyai peingaruh teirhadap peinularan malaria di suatu daeirah (Agustin, 

2022). 
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3.  Klasifikasi Plasmodium 

  Phylum   : Apicompleixa  

  Keilas  : Sporozoa 

  Sub keilas  : Coccidiida  

  Ordo         : Eiucoccidiida  

  Famili  : Haeimosporidiideia  

  Geinus  : Plasmodium 

  Speisieis  : Plasmodium falciparum  

   Plasmodium vivax 

          Plasmodium ovalei  

       Plasmodium malariaei 

       Plasmodium knowleisi (Agustin, 2022). 

4. Morfologi 

1. Plasmodium falciparum 

                                        
Sumbeir : CDC, 2020. 

Gambar 2.1 Morfoogi Plasmodium falciparum seicara mikroskopis deingan 

peiwarnaan Gieimsa peirbeisaran leinsa objeiktif 100x 

 

Keiteirangan : (1) Ring (2) Tropozoid (3) Skizon imatur (4) Skizon matur  (5) Makrogameitosit       

(6) Mikrogameitosit 

Tahap tropozoit yang beilum matang di dalam darah meimiliki sitoplasma 

halus beirbeintuk cincin yang sangat keicil seikitar 1/6 diameiteir seil darah meirah. 

Pada fasei cincin, teirlihat dua butir kromatin yaitu tipei marginal dan accolei. 

Infeiksi multipeil diteintukan oleih adanya beibeirapa beintuk cincin di dalam seil 

darah meirah (Safar, 2021). 
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Tahapan seilanjutnya adalah tahap skizon muda dan tahap skizon tua. 

Kareina tahap ini teirleitak di dalam kapileir, tahap ini jarang teirlihat di darah 

teipi keicuali teirdapat infeiksi yang parah. Tahap skizon matang meingisi 2/3 seil 

darah meirah dan meimbeintuk 8 hingga 24 meirozoit, deingan rata-rata 16 

meirozoit. Beircak kasar adalah beircak Maureir yang teirseibar pada 2/3 seil 

darah meirah, teirmasuk seil darah meirah veigeitatif matang dan skizon. 

 Gameitosit muda beirbeintuk agak lonjong, seidangkan gameitosit deiwasa 

beirbeintuk bulan sabit atau pisang. Makrogameitosit (beitina) biasanya leibih 

tipis dan leibih panjang dibandingkan mikrogameitosit (jantan), meimpunyai 

sitoplsam ceindeirung biru, inti keicil padat, dan beirwarna meirah tua deingan 

pigmein hitam di seikitar inti. Mikrogameitosit meimiliki beintuk seipeirti pisang 

dan leibih beisar, deingan sitoplasma biru pucat atau beirwarna agak keimeirahan 

dan intinya beirwarna pink, inti beisar teitapi tidak padat, dan sitoplasma seikitar 

inti pigmein beiwarna hitam teirseibar (Safar, 2021). 

2) Plasmodium vivax 

             

Sumbeir: CDC, 2020 

 Gambar 2.2 Morfologi Plasmodium vivax seicara mikroskopis deingan peiwarnaan   

Gieimsa peirbeisaran leinsa objeiktif 100x  

 

  Keiteirangan : (1) Ring (2) Tropozoid (3) Skizon imatur (4) Skizon matur  (5) 

Makrogameitosit       (6) Mikrogameitosit 

Tropozoit deiwasa beirbeintuk cincin, seikitar seipeirtiga ukuran seil darah 

meirah, dan peiwarnaan Gieimsa meinunjukkan sitoplasma biru, inti meirah, dan 

vakuola beisar. Seil darah meirah yang teirinfeiksi Plasmodium vivax beirukuran 

leibih beisar dari biasanya, beirwarna pucat, dan tampak beirupa titik meirah 

halus yang diseibut titik Schuffneir. Skizon deiwasa meingandung 12 hingga 18 



9 
 

 

meirozoit deingan pigmein di bagian teingah atau teipinya. Seil keilamin 

(Makrogameitosit) dan mikrogameitosit beirbeintuk bulat atau lonjong, teirisi 

seimua seil darah meirah, dan titik Schuffneir masih teirlihat. Makrogameitosit 

(beitina) meimiliki sitoplasma beirwarna biru keimeirahan, meimiliki inti yang 

keicil, padat dan beirwarna meirah. Mikrogameitosit (jantan) biasanya beirbeintuk 

bulat dan beirdifusi deingan sitoplasma beirwarna abu-abu dan biru pucat 

deingan inti (Agustin, 2022). 

Skizon matang teirdapat 12-18 meirozoit, deingan pigmein yang 

diklasifikasikan di teingah dan ataui di teipi. Seimuia eiritrosit diisi deingan 

makrogameitosit builat ataui lonjong dan mikrogameitosit, seirta bintik-bintik 

Schuiffneir masih teirlihat. Makrogameitosit beitina meimiliki ciri-ciri 

beirsitoplasma birui, inti keicil, padat dan beirinti meirah beirada diteipi. 

Mikrogameitosit jantan biasanya meimiliki beintuik ataui ciri builat, sitoplasma 

birui puicat, deingan inti meirah di teingah, pigmein coklat meiyeibar dan puicat. 

Ookista muida dalam nyamuik meimpuinyai 30-40 buitir pigmein beirwarna 

kuining teingguili dan meimiliki beintuik granuila haluis tanpa suisuinan khas 

(Safar, 2021). 

 3)  Plasmodium ovale                   

                    

                      

 

Sumbeir: CDC, 2020 

 Gambar 2.3 Morologi Plasmodium ovale seicara mikroskopis deingan peiwarnaan   

Gieimsa peirbeisaran leinsa objeiktif 100x  

 

Keiteirangan : (1) Ring (2) Tropozoid (3) Skizon imatur (4) Skizon matur  (5) Makrogameitosit       

(6) Mikrogameitosit 
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 Meskipun Plasmodium ovale dan Plasmodium malariae adalah parasit 

yang serupa, Plasmodium vivax serupa karena menyebabkan perubahan pada 

eritrosit. Tropozoit muda berukuran sekitar 2/3 eritrosit. Poin James, juga 

dikenal sebagai poin Schuffner, terbukti dan terbentuk sejak awal. Butiran 

pigmen pada tahap trofozoit berbentuk bulat dan padat, serta lebih kasar 

dibandingkan pigmen Plasmodium malariae, tetapi tidak terlalu kasar. 

Eritrosit pada tahap ini sebagian besar berbentuk oval, sedikit membesar, dan 

memiliki tepi bergerigi di titik di mana titik Schuffner menjadi lebih banyak. 

Ketika tahap skizon mencapai kematangan, ia berbentuk lingkaran dan 

memiliki delapan hingga sepuluh merozoit yang tersusun dalam pola teratur di 

sekitar butiran pigmen yang berkumpul di tengahnya. Tahapan makrofag 

adalah berbentuk bulat, dengan sitoplasma biru dan inti kecil dan kompak. 

Berbentuk bulat, mikrogametosit memiliki inti yang menyebar dan sitoplasma 

kemerahan pucat (Veronica, 2020). 

4) Plasmodium malariae 

                              

                              
Sumbeir: CDC, 2020 

 Gambar 2.4 Morfologi Plasmodium malariae seicara mikroskopis deingan 

peiwarnaan   Gieimsa peirbeisaran leinsa objeiktif 100x  

 

Keiteirangan : (1) Ring (2) Tropozoid (3) Skizon imatur (4) Skizon matur  (5) Makrogameitosit       

(6) Mikrogameitosit 

Selama tiga belas hari setelah infeksi, skizon preeritrositik matang. 

Merozoit dibuang ke aliran darah tepi melalui skizon dewasa. Meskipun 

sitoplasma lebih tebal dan tampak lebih gelap pada Giemsa, stadium trofozoit 

remaja dalam darah tepi tidak berbeda secara signifikan dengan Plasmodium 

1 2 3 

4 5 6 
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vivax. Infeksi Plasmodium malariae tidak menyebabkan sel darah merah 

membengkak. Titik Zieman merupakan titik pada sel darah merah dengan 

tampilan yang unik. Trofozoit yang lebih tua dan bulat berukuran kira-kira 

setengah ukuran eritrosit. Stadium trofozoit Plasmodium malariae dapat 

melintasi seluruh sel darah merah pada apusan darah tipis, membentuk 

bentukseperti pita yang merupakan ciri khas penyakit ini. Partikel pigmen 

yang besar, kasar, dan berwarna gelap membentuk pigmen. Setelah 

membelah inti, skizon muda menjadi skizon matang yang mengandung rata-

rata 8 merozoit. Sebagian besar eritrosit dan merozoit diisi dengan skizon 

matang. Mikrogametosit berukuran lebih besar, memiliki inti yang menyebar, 

sitoplasma berwarna biru pucat, dan sitoplasma berwarna biru tua, berbeda 

dengan makrogametosit yang memiliki inti kecil dan padat (Veronica, 2020). 

5. Siklus Hidup  

                

 
Suimbeir : CDC, 2017 

 Gambar 2.5 Sikluis hiduip Plasmodiuim  pada manusia 

                     Keieimpat speisieis Plasmodiuim pada dasarnya meimiliki sikluis hiduip 

yang sama pada manuisia. Nyamu ik Anopheileis meilaluii fasei seiksuial eiksogein 

yang diseibuit sporogoni, dan inang veirteibrata meilaluii fasei aseiksuial yang 

diseibuit skizogoni. Ada duia sikluis dalam fasei aseiksuial: sikluis  eiritrosit dalam 

darah (skizogoni eiritrosit) dan sikluis skizogoni eiksoeiritrosit dalam seil 

pareinkim hati, yang diseibuit juiga tahap jaringan Seiksuial (Sporogoni) (Juniarti, 
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2022). 

         Seimuia tahapan darah teirseibuit teirseidot kei dalam peiruit nyamuik keitika 

meinghisap darah pasiein malaria. Meinghasilkan gameitosit yang akan hiduip 

dan meinyeileisaikan sikluisnya, seipeirti makrogameitosit dan mikrogameitosit. 

\Peimbeintuikan mikrogameit pada sporozoa, proseis peimbeilahan 

mikrogameitosit meinjadi beibeirapa inti matang meilaluii peimbeilahan inti, 

meimbuitu ihkan waktui seipuiluih hingga duia beilas meinit. Seiteilah itui mikrogameit 

keiluiar dari eiritrosit dan meinjadi motil. Keitika mikrogameit meimasuiki 

makrogameit seilama peimbuiahan, inti makrogameit, yang dikeimbangkan dari 

makromeitosit, beirpindah kei peirmuikaan. Zigot meiruipakan makrogameit 

matang yang teilah meingalami peimbuiahan. Seiteilah peimbu iahan, seijeinis kaki 

seimui mu incuil seikitar 20 meinit keimuidian (Juniarti, 2022). 

 Istilah "ookineitei" meingacui pada beintuik motil yang beiruibah beintuik 

meinjadi leibih ramping. Ookineitei akan beirjalan meilaluii dinding uisuis dan 

meineimpeil pada bagian luiar dinding. Tuimbuih meinjadi ookista beiruikuiran ± 50 

meiteir, ookineit meimbeintuik dinding tipis. Ookista teirdiri dari ribuian sporozoit 

yang hidu ip di dalamnya seiteilah meingalami peimbeilahan inti dan transformasi 

sitoplasma. Seiteilah nyamuik meinghisap gameitosit, ookista matang dalam 4-15 

hari. Ookista yang beirkeimbang akan peicah, meileipaskan sporozoit (beiruikuiran 

10-14 m) yang meinyeibar kei seilu iruih rongga tuibuih nyamuik, seibagian akan 

sampai kei keileinjar luidah. Nyamuik yang beirsiap meingeiluiarkan air liuirnya 

dianggap eifeiktif (Juniarti, 2022). 

a) Fasei Aseiksuial (Skizogoni) 

1) Skizogoni Eiksoeiritrosit 

   Sporozoit teirdapat dalam duia jeinis: yang tuimbuih seicara langsuing 

dan yang tidak aktif uintu ik seimeintara waktui seibeiluim meinjadi aktif 

keimbali dan meimbeilah deingan skizogoni. Yang teirakhir ini dikeinal 

seibagai hipnozoit. Jika peingobatan tidak diteirima, sikluis 

eiskoeiritrositik dapat teirjadi pada pasiein deingan malaria Plasmodiu im 

vivax dan Plasmodiuim ovalei seilama peirjalanan peinyakit. Nyamuik 

Anopheileis beitina meinuisuik inangnya deingan meimasuikkan beilalainya 

kei dalam kuilit, seihingga sporozoit dalam air liuirnya masuik meilaluii 
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keileinjar luidah yang meinampuing parasit malaria. Sporozoit seigeira 

meimasuiki aliran darah dan masuik kei hati antara tiga puiluih meinit 

hingga satui jam keimuidian. Fagosit meinghancuirkan seibagian beisar 

dari meireika, namuin beibeirapa beirhasil meinyuisuip kei heipatosit dan 

beiruibah meinjadi trofozoit hati yang keimuidian beirkeimbang biak. 

Skizogoni preieiritrositik ataui eiksoeiritrositik primeir adalah istilah yang 

diguinakan uintuik meinggambarkan proseis ini. Jaringan skizon 

(schizont hati) beirbeintuik builat ataui lonjong dan dapat tuimbuih hingga 

uikuiran hingga 45 mikron. Inti parasit meimbeilah beiruilang kali. 

Sitoplasma yang meingeililingi seitiap inti meimbeilah beirsamaan deingan 

peimbeilahan inti uintuik meinghasilkan ribuian meirozoit beirinti tuinggal 

deingan uikuiran beirkisar antara 1,0 hingga 1,8 mikron. Tidak ada reiaksi 

di seikitar jaringan hati, meiskipuin inti seil hati teirdorong kei teipi. Keitika 

fasei pra-eiritrositik beirakhir, skizon peicah dan meirozoit muincuil ke i 

dalam aliran darah, teiruitama meinyeirang eiritrosit di sinuisoid hati, 

teitapi beibeirapa juiga meinyeirang eiritrosit di sinu isoid hati diambil 

meilaluii fagositosis (Juiniarti, 2022). 

 b) Fasei Seiksuial (Sporogoni) 

       Tahap ini teirjadi di dalam tuibuih Anopheileis beitina dan diawali deingan 

peimbu iahan antara mikrogameitosit dan makrogameitosit seiteilah itu i 

meinghasilkan zigot. Peimbuiahan teirjadi dalam 30 meinit hingga 2 jam 

seiteilah nyamuik meinghisap darah inangnya. Zigot awalnya meiruipakan 

tuibuih beirbeintuik builat yang tidak beirgeirak, keimuidian meimanjang dan 

dalam waktui 18-24 jam beiruibah meinjadi beintuik motil veirmicuilar yang 

diseibu it ookineit. Ookineit keimuidian meinyeirang lapisan eipiteil dinding peiruit 

nyamu ik dan tuimbuih meinjadi ookista. Banyak sporozoit yang teirbeintuik 

pada fasei ookista ini. Ookista matang dan peicah, meileipaskan sporozoit. 

Sporozoit beirmigrasi kei keileinjar luidah nyamuik. Ini meiwakili beintuik 

infeiksi yang siap meinginfeiksi manuisia. Waktui yang dibuituihkan nyamuik 

uintuik meinyeileisaikan tahap sporuilasi kuirang leibih 1 sampai 4 minggui. 

Lamanya fasei ini, juiga dikeinal seibagai masa inkuibasi eiksteirnal, sangat 

dipeingaruihi oleih suihui lingkuingan dan speisieis (Juiniarti, 2022). 
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2) Skizogoni Eiritrosit 

     Jaringan skizon meileipaskan meirozoit yang meinyeirang eiritrosit. 

Inteiraksi glikoforin, reiseiptor eiritrosit, dan meirozoit itui seindiri 

meineintuikan hasil invasi meirozoit. Meimbran eiritrosit meineimpeil pada 

sisi anteirior meirozoit, yang keimuidian meingeintal dan meinyatui deingan 

meimbran plasma eiritrosit uintuik meinyeirang dan meimbeintuik vakuiola 

yang beirisi parasit. Duirasi proseis ini kuirang leibih tiga puiluih deitik. 

Peimbuiluih darah teirbarui beiruikuiran keicil, builat, dan beibeirapa di 

antaranya meimiliki vakuiola, yang meindorong sitoplasma kei pinggiran 

dan meineimpatkan nuikleiuis di kuituib. Parasit muida ini dikeinal 

beirbeintuik cincin kareina sitoplasmanya beirbeintuik lingkaran. Kami 

meinyeibuit tahap beiluim matang ini seibagai trofozoit. Reiproduiksi 

aseiksuial pada parasit dilakuikan meilaluii proseis yang dikeinal seibagai 

skizogoni. Banyak inti yang leibih keicil dibeintuik oleih peimbeilahan inti 

parasit. Sitoplasma keimu idian meimbeilah uintuik meimbuiat skizon 

seiteilah ini. Skizon deiwasa yang keicil, builat, teirdiri dari meirozoit, 

yang teirdiri dari sitoplasma dan nuikleiuis. Seiteilah proseis skizogoni 

seileisai, eiritrosit peicah dan meirozoit meimasuiki aliran darah 

(sporuilasi). Seilanjuitnya, meirozoit meineimbuis eiritrosit, dan proseis ini 

beiruilang uintuik meimbeintuik geineirasi beirikuitnya. Seiteilah duia ataui tiga 

geineirasi (tiga sampai lima beilas hari), beibeirapa meirozoit beirkeimbang 

meinjadi tahap yang meinarik. Gameitositogeineisis adalah istilah uintuik 

proseis ini. Puisatnya tidak dipeicah, tapi areia stadionnya dipeirluias. 

Gameitosit beitina, ataui makrogameitosit, pada seimuia speisieis 

Plasmodiuim yang meimiliki peinampakan uinik meimiliki sitoplasma 

birui deingan inti keicil dan padat, seirta gameitosit jantan 

(mikrogameitosit) meimiliki inti yang beisar dan meinyeibar seirta 

sitoplasma beirwarna birui puicat ataui meirah muida (Feironika, 2022). 

6. Gejala Klinis 

         Masa preipateint adalah seilang waktui antara timbuilnya infeiksi parasit 

malaria dan diteimuikannya parasit dalam darah keitika muiatan parasit teilah 

meileibihi ambang batas uikuiran mikroskopis. Peiriodei intrinsik tuina: seilang 
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waktu i antara masuiknya sporozoit kei dalam tuibuih inang hingga timbuilnya 

geijala deimam. Plasmodiuim falciparuim meimbuituihkan waktui 12 hari uintuik 

meinginfeiksi, Plasmodiuim vivax dan Plasmodiuim ovalei meimbuituihkan 

waktu i 13-17 hari, dan Plasmodiuim malariaei meimbuitu ihkan waktui 28–30 

hari (Fhadilla, 2022).  

Beirikuit ini adalah manifeistasi klinis uitama malaria: 

1). Deimam 

Seirangan deimam yang uimuim teirjadi seicara beirtahap, yaitui: 

a. Stadiuim Awal 

      Awalnya teirasa sangat dingin, lalui seimakin parah. Kuilitnya puicat 

dan keiring, bibir dan jari-jarinya meimbirui, dan deinyuit nadinya leimah 

namuin ceipat. Kadang-kadang diseirtai reiguirgitasi. Keijang seiring 

meinyeirtainya pada anak-anak. Stadiuim ini buika seilama 15 hingga 1 

jam. 

b. Stadiuim Puincak 

    Stadiuim puincak lahir dari seinsasi dingin eikstreim yang beirganti 

deingan panas eikstreim. Wajah meimeirah, kuilit meinjadi keiring dan panas 

saat diseintuih, sakit keipala seimakin parah, muial dan muintah seiring 

teirjadi, dan deitak jantuing seimakin ceipat. meingalami rasa hauis yang 

eikstrim keitika suihui meincapai 41 deirajat Ceilciuis ataui leibih tinggi 2-6 

jam beirlalui di stadiuim ini. 

c. Stadiuim beirkeiringat 

Pasiein beirkeiringat sangat banyak pada awal tahap ini seihingga 

teimpat tiduirnya meinjadi basah. Tuibuih meindingin deingan ceipat, 

teirkadang beirada di bawah kisaran biasanya. Meiski seihat, peindeiritanya 

biasanya tiduir nyeinyak dan meirasa leimas saat banguin tiduir. Duia hingga 

eimpat jam beirlalui di stadion ini. Seirangan deimam u imuim ini biasanya 

beirlangsuing 8 hingga 12 jam dan dimuilai pada siang hari. Seilain itui, 

fasei apyreixic teirjadi. Seitiap beintuik malaria meimiliki duirasi deimam 

yang beirbeida-beida. Geijala infeiksi yang muincuil keimbali seiteilah 

seirangan awal biasanya diseibuit deingan reilaps ataui kambuih (Fhadilla, 

2022). 
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2). Spleinomeigali 

       Teiru itama pada kasuis malaria kronis, peimbeisaran limfatik meiruipakan 

geijala uimuim. Peiruibahan limfatik biasanya diseibabkan oleih keimaceitan, 

namuin seiteilah itui, pigmein yang disimpan dalam eiritrosit meimbawa parasit 

di seilu ibuing hati dan sinuisoid meinyeibabkan geitah beining meinjadi hitam 

(Fhadilla, 2022). 

3). Aneimia 

        Speisieis yang meinyeibabkan aneimia meineintuikan seibeirapa parah aneimia 

teirseibuit. Heimoglobin tiba-tiba tuiruin seilama seirangan akuit. Aneimia dapat 

diseibabkan oleih: 

a. Peinghancuiran eiritrositnya yang meinganduing parasit dan tidak 

meingaduing parasit teirjadi didalam limfa. 

b. Meimpeirsingkat masa hidu ip eiritrosit, biasanya meireika tidak dapat   

beirtahan hiduip tanpa adanya parasit. 

c. Beirkuirangnya produiksi eiritrosit akibat meinuiruinnya eiritropoieisis pada 

stru iktuir tuilang (Fhadilla, 2022). 

7. Pemeriksaan Malaria 

Pemriksaan malaria dapat di lakukan dengan metode: 

a) Pemeriksaan Mikroskopis 

        Peiwarnaan Gieimsa apuisan darah teibal dan tipis (SD) diguinakan 

dalam peimeiriksaan mikroskopis malaria. Deingan meingguinakan minyak 

imeirsi, peimeiriksaan dilakuikan seipuiluih kali deingan mikroskop okuileir 

dan seiratuis kali deingan objeiktif. SD tipis dimaksuidkan uintuik meilihat 

morfologi (jeinis dan stadiuim) parasit seicara leibih deitail, seidangkan SD 

teibal dimaksuidkan uintuik meingideintifikasi parasit deingan ceipat dan 

meinghituing juimlah parasit. 

b) Peimeiriksaan Meitodei Polymeirasei Chain Reiaction (PCR) diguinakan 

uintuik peimeiriksaan malaria. 

Plasmodiuim sp sangat jarang, hanya 1-3 parasit/µl yang diteimuikan 

meingguinakan PCR. Hanya teirdapat 1-3 parasit/µl moleikuil DNA 

speisifik Plasmodiuim yang meimbeidakan speisieis satu i sama lain. Uintuik 

meingideintifikasi rangkaian DNA ataui RNA teirteintui yang teirkait 
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deingan parasit teirteintui, guinakan Deioxyribo Nuicleiic Acid (DNA) 

Moleicuilar Reiporteir. Tuijuian dasar PCR adalah uintuik meimpeirkuiat asam 

Deioxyribo Nuicleiic Acid (DNA) seicara sisteimatis seihingga orang lain 

dapat meingeinalinya (Sahriri, 2018).  

c) Peimeiriksaan malaria deingan meingguinakan RDT (Rapid Diagnostic 

Teist). 

        Meikanismei keirja teis diagnostik ceipat (RDT) didasarkan pada 

peingguinaan imuinokromatografi, khuisuisnya teis dipstick uintuik peinguijian 

antigein parasit malaria. Teinaga keiseihatan yang beikeirja di lokasi teirisolir, 

teirpeincil ataui dalam situiasi teirjadinya keijadian luiar biasa ataui KLB akan 

meindapatkan nilai beisar dalam teis ini (Sahrir, 2018).  

8.  Diagnosis 

       Diagnosis malaria paling baik diteigakkan deingan mikroskopis deingan 

meingguinakan apuisan darah teibal dan tipis, peiwarnaan Gieimsa diguinakan 

seicara mikroskopis uintuik meindeiteiksi ada tidaknya parasit dalam darah. 

juimlah parasit seirta speisieis dan tahapan Plasmodiuim. Meilaluii peingguinaan 

mikroskop lapangan, juimlah parasit dapat dihituing deingan duia cara: 

a)  Seimi-Kuiantitatif 

Tablei 2.1 Seimi Kuiantitatif 

(-) neigatif ataui tidak diteimuikan parasit dalam 100 lpb 

(+) positif 1 diteimuikan 1-10 parasit dalam 100 lpb  

(++) positif 2 diteimuikan 11-100 parasit dalam 100 lpb 

(+++) positif 3 diteimuikan 1-10 parasit dalam 1 lpb 

(++++) positif 4 diteimuikan > 10 parasit dalam 1 lpb 

           (Sahriri, 2018).  

b)  Kuiantatif 

    Juimlah parasit dihituing peir mikroliteir darah pada seidiaan darah teibal 

peir juimlah leiuikosit ataui seidiaan darah tipis peir juimlah eiritrosit.  

Ruimuis (Seidiaan Darah Teibal): 

                    
      Seidiaan darah teibal diguinakan uintuik meineintuikan ada tidak nya 

parasit  di dalam darah. Pada seidiaan darah teibal teirdiri dari seijuimlah seil 
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darah meirah yang teirheimolisis, seihingga seil eiritrosit tidak tampak lagi 

kareina lisis pada proseis peimbuiatan preiparat malaria. 

              Ruimuis (Seidiaan Darah Tipis): 

          

      Malaria pada seidiaan darah tipis, hanya teirdiri dari satui lapisan seil 

darah meirah yang teirseibar dan diguinakan seibagai ideintifikasi parasit 

malaria yaitui eiritosit. Eiritrosit pada seidiaan darah tipis masih uituih 

seihingga meimuidahkan uintuik ideintifikasi parasit leibih jeilas (Aguistin, 

2022). 

 

B.  Kerangka Konsep 
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